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ABSTRAK 

 

Nanda Elsa Prasetiyani 

EFEKTIVITAS KOMBINASI TERAPI MUROTTAL SURAH AR-

RAHMAN DAN  AROMATERAPI LEMON TERHADAP TINGKAT 

NYERI DISMINORE  PADA REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 10 

SEMARANG 
64 hal + 6 Tabel + 7 Lampiran 

 

Latar Belakang: Disminore sering dialami remaja putri dan dapat mengganggu 

aktivitas serta konsentrasi belajar. Terapi non-farmakologis seperti murottal Surah 

Ar-Rahman dan aromaterapi lemon diketahui memberikan efek relaksasi dan 

analgesik. Bukti mengenai efektivitas kombinasi keduanya masih terbatas, 

sehingga penelitian ini bertujuan menilai pengaruh kombinasi terapi murottal 

Surah Ar-Rahman dan aromaterapi lemon terhadap tingkat nyeri disminore pada 

remaja putri di SMA Negeri 10 Semarang. 

Metode: Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Semarang. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu desain penelitian Quasi Experimental With Pretest PostTest 

Group Design. Jumlah populasi siswa SMA Negeri 10 Semarang sesuai kriteria 

dengan jumlah populasi didapatkan sebanyak 188 orang. Pengambilan sampel 

pada peneilitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dihitung dengan 

rumus slovin sehingga besar sampel penelitian 40 responden. Uji normalitas 

terlebih dahulu, uji bivariat menggunakan Wilcoxon. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank diperoleh nilai p = 

0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat nyeri sebelum dan sesudah intervensi, bahwa kombinasi terapi 

Murottal Surah Ar-Rahman dan Aromaterapi Lemon efektif dalam menurunkan 

tingkat nyeri dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 10 Semarang. 

Simpulan: Kombinasi terapi Murottal Surah Ar-Rahman dan Aromaterapi Lemon 

efektif dalam menurunkan tingkat nyeri dismenore pada remaja putri di SMA 

Negeri 10 Semarang. 

 

Kata kunci: Terapi Murrotal Ar Rahman, Aromaterapi Lemon, Tingkat Nyeri, 

Disminore, Remaja putri. 
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RAHMAN AND LEMON AROMATHERAPY IN REDUCING 

DYSMENORRHEA PAIN AMONG FEMALE ADOLESCENTS AT SMA 

NEGERI 10 SEMARANG 

64 pages + 6 tables + 7 appendices 

 

Background: Dysmenorrhea is commonly experienced by female adolescents and 

may interfere with daily activities and academic concentration. Non-

pharmacological interventions such as listening to the murottal of Surah Ar-

Rahman and the use of lemon aromatherapy have been reported to provide 

relaxation and analgesic effects. However, evidence regarding the effectiveness of 

their combined use remains limited. Therefore, this study aimed to evaluate the 

effect of combined therapy using Murottal Surah Ar-Rahman and lemon 

aromatherapy on dysmenorrhea pain levels among female adolescents at SMA 

Negeri 10 Semarang. 

Method: This study was conducted at SMA Negeri 10 Semarang using a Quasi-

Experimental design with a Pretest–Posttest Group approach. The population 

consisted of 188 students who met the inclusion criteria. The sample size was 

determined using the Slovin formula, resulting in 40 respondents selected through 

purposive sampling. A normality test was performed prior to analysis, and the 

bivariate analysis utilized the Wilcoxon Signed Rank Test. 

Result: The Wilcoxon Signed Rank Test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), 

indicating a significant difference between pain levels before and after the 

intervention. These findings demonstrate that the combination of Murottal Surah 

Ar-Rahman and lemon aromatherapy is effective in reducing dysmenorrhea pain 

among female adolescents at SMA Negeri 10 Semarang. 

Conclusion: The combined therapy of Murottal Surah Ar-Rahman and lemon 

aromatherapy is effective in reducing dysmenorrhea pain levels among female 

adolescents. 

 

Keywords: Murottal Surah Ar-Rahman, Lemon Aromatherapy, Pain Level, 

Dysmenorrhea, Female Adolescents. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa perubahan yang dilalui para remaja. 

Selama masa peralihan ini, remaja mengalami perubahan di banyak bidang, 

termasuk pematangan organ reproduksi serta biologi dan psikologi mereka. 

Pada tahap ini, remaja akan mengalami beberapa perubahan, meliputi 

perubahan fisiologis dan psikologis, yang menjadikan individu tersebut 

matang secara fisik dan biologis. Perubahan yang terjadi pada wanita antara 

lain pembesaran payudara dan pinggul, pertumbuhan tubuh, tumbuhnya 

rambut halus di bawah lengan dan sekitar alat kelamin, serta menstruasi 

(Novianti, 2021).  

Menstruasi merupakan proses fisiologis yang sering terjadi pada remaja 

putri. Remaja putri biasanya mulai mengalami menstruasi antara usia 11 dan 

14 tahun, atau bahkan lebih awal. Usia saat seorang wanita muda mulai 

menstruasi bergantung pada banyak faktor, termasuk pola makan dan 

aktivitas fisik, yang pada gilirannya memengaruhi status gizinya (Umniyati 

dkk, 2020). Siklus menstruasi normal berlangsung minimal 21 hari dan 

maksimal 35 hari. Siklus menstruasi juga dapat terganggu. Gangguan siklus 

meliputi amenore (tidak adanya menstruasi), menoragia (menstruasi yang 

berlangsung lebih dari 35 hari), dan  menstruasi sering (menstruasi yang 

terjadi lebih awal, kurang dari 21 hari setelah periode menstruasi) (Siregar et 

al., 2024). 
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Ada duia klasifikasi dismeinorei yaitui primeir dan seikuindeir. Dismeinorei 

primeir adalah nyeiri haid yang tidak beirhuibuingan deingan masalah reiproduiksi, 

seidangkan dismeinorei seikuindeir adalah nyeiri haid yang diseibabkan ole ih 

peinyakit ataui keilainan rahim. Meinuiruit Hirinti dan Suirastri, nyeiri haid 

(dismeinorei) yang dialami pada tahuin 2023 akan teirjadi pada 40 hingga 80 

peirsein wanita muida, kareina pada uisia teirseibuit teirjadi optimalisasi fuingsi 

saraf rahim dan peiningkatan seikreisi prostaglandin masalah gineikologi yang 

muincuil (Neigeiri & Deinpasar, 2024).  

Meinuiruit World Heialth Organization (WHO) Nuir A 2018, keijadian 

dismeinorei cuikuip tinggi di seiluiruih duinia. Rata-rata keijadian dismeinorei pada 

reimaja puitri beirkisar antara 16,8 hingga 81%. Di neigara-neigara Eiropa, rata-

rata 45-97% reimaja puitri meindeirita dismeinorei. Preivaleinsi teireindah teirdapat 

di Builgaria (8,8%) dan teirtinggi di Finlandia (94%). Di Ameirika Seirikat, 

seikitar 90% wanita meindeirita dismeinorei, deingan 10% hingga 15% di 

antaranya meindeirita dismeinorei parah yang meinceigah wanita muida 

beirpartisipasi dalam aktivitas apa puin. Seidangkan data dismeinorei reimaja di 

Indoneisia teirseidia seibanyak 69.167 (64,25%), dimana 59.671 (54,89%) 

meindeirita dismeinorei primeir dan 9.496 (54,89%) meindeirita dismeinorei 

seikuindeir (Yuilinawati eit al., 2022). 

Meinuiruit suirveii global teirbarui tahuin 2022, preivaleinsi dismeinorei di 

kalangan reimaja puitri di Indoneisia seikitar 71%. Angka-angka teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa leibih dari duia peirtiga reimaja meindeirita nye iri haid parah. 

Artinya, leibih dari seiparuih popuilasi reimaja puitri Indoneisia meindeirita 
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masalah meinstruiasi yang meingganggui. Di wilayah Jawa Timuir, preivaleinsi 

dismeinorei pada reimaja puitri seibeisar 65,3% meinuiruit Suirveii Keiseihatan 

Reimaja tahuin 2022. Nilai ini seidikit di atas rata-rata nasional. Khuisuis di 

Kabuipatein Sidoarjo, Jawa Timuir, suirveii lapangan yang dilakuikan pada tahu in 

2022 meineimuikan preivale insi dismeinorei pada reimaja puitri meincapai 67,8%. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa masalah meinstruiasi cuikuip uimuim teirjadi di 

kalangan wanita muida di wilayah teirseibuit. Angka-angka ini meinuinjuikkan 

bahwa nyeiri dismeinorei meiruipakan masalah keiseihatan yang uimuim dan 

signifikan di kalangan reimaja peireimpuian baik seicara global mauipuin lokal. 

Peintingnya peingeilolaan dan eiduikasi teintang kondisi ini peirlu i 

dipeirtimbangkan leibih lanjuit oleih peimangkui keipeintingan  keiseihatan reimaja 

(Rokhmat eit al., 2024). 

Kondisi ini bisa meinjadi streis, deipreisi, rasa ceimas yang beirleibihan, 

seirta kondisi meintal yang tidak stabil seipeirti seidih ataui geimbira yang 

beirleibihan. Gangguian ini dapat meinimbuilkan akibat yang seiriuis dan tidak 

boleih diabaikan. Jika masalah meinstruiasi (dismeinorei) tidak diobati, geijalanya 

beiruipa gangguian dalam keihiduipan seihari-hari, keiceimasan, deipreisi, dan 

meinstruiasi reitrogradei (meinstruiasi teirtuinda) (Deissi eit al., 2024).  

Disme inorei dapat ditangani deingan meindeingar bacaan Al-Quir’an dan 

Aromateirapi leimon. Teirapi meindeingarkan bacaan Ar Rahman, yang 

meimanfaatkan peinguiraian ayat-ayat Al-Quir'an, khuisuisnya Suirah Ar Rahman, 

dikeinal kareina keiindahan seirta makna yang meineintramkan. Peineilitian teilah 

meinuinjuikkan bahwa meindeingarkan bacaan Al-Quir'an dapat meimbeirikan 
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eifeik yang meineinangkan dan meiningkatkan keiteinangan pikiran. Seilain itui, 

teirapi ini juiga bisa meimbantui individui meirasakan keideikatan deingan aspeik 

spirituial meireika, yang beirkontribuisi pada peinguirangan rasa ceimas (Opeirasi 

eit al., 2024). 

Bacaan Al-Quir'an yang dilakuikan seicara muirottal meimiliki dampak 

meineinangkan dan dapat meinguirangi keiceimasan jika dideingar deingan teimpo 

yang stabil dan tanpa peiruibahan irama yang tiba-tiba seirta dalam nada yang 

leimbuit. Keitika seil-seil otak dibeiri stimuilasi meilaluii suiara, dan suiara teirseibuit 

seijalan deingan freikuieinsi alami seil, maka seil akan beireisonansi deingan 

peiruibahan-peiruibahan yang bisa muincuil seiteilah meinjalani teirapi muirottal QS 

Ar-Rahman (Nada eit al., 2022).  

Seibagai kitab suici dalam agama Islam, Al-Quir'an beirfuingsi seibagai 

peituinjuik hiduip bagi peingikuitnya. Al-Quir'an meimiliki beibeirapa istilah, di 

antaranya istilah As-syifa. Istilah As-syifa meinandakan bahwa Al-Quir'an 

beirpeiran seibagai peinyeimbuih bagi beirbagai macam peinyakit, baik yang 

beirsifat fisik mauipuin nonfisik. Dalam Al-Quir'an, ada beirbagai hal yang 

beirhuibuingan deingan bidang keidokteiran dan peingobatan yang mampu i 

meinyeimbuihkan peinyakit fisik. Al-Quir'an meiruipakan suimbeir peinyeimbuihan 

yang meinyeiluiruih, di dalamnya teirdapat beirbagai cara uintuik meingatasi 

peinyakit, baik yang beirasal dari luiar mauipuin yang teirkait deingan masalah 

nonfisik seipeirti peinyakit hati, keigeilisahan, dan keiseidihan (Xeinna eit al., 

2021).  
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Dalam aromateirapi, leimon dapat meimbantui meireidakan kram 

meinstruiasi. Aromateirapi leimon teirbuikti meimiliki eifeik meinghilangkan rasa 

sakit, meimbeiri eineirgi dan meimbangkitkan seimangat, meindorong peimikiran 

positif, meiningkatkan peirasaan teinang dan puias, seirta meiningkatkan 

keiseijahteiraan (Triyana eit al., 2024). Hasil peineilitian yang dilakuikan. Soraya 

meingguinakan Aromateirapi Leimon Citruis deingan minyak eiseinsial muirni 

100%. Aromateirapi leimon dibeirikan seilama 15 meinit deingan cara 

meineiteiskan 1-3 teiteis pada kain kasa steiril, lalui dihiruip langsuing meilaluii kain 

kasa steiril. Ini teilah teirbuikti dapat meireidakan nyeiri. Seilama tahap peirtama 

peirsalinan aktif, nilai P adalah 0,009. Oleih kareina itui, aromateirapi leimon 

meiruipakan jeinis aromateirapi yang dapat diguinakan uintuik meingatasi nyeiri 

dan keiceimasan. Peineilitiannya meinuinjuikkan bahwa aromateirapi leimon seicara 

signifikan meinguirangi inteinsitas nye iri dismeinorei reimaja keitika eimpat teiteis 

ditaruih dalam 50 ml air dalam diffuiseir aromateirapi dan dibiarkan seilama 30 

meinit (Yuilyana, 2023). 

Hasil stuidi peindahuiluian di lokasi peineilitian masih banyak beibeirapa 

siswa yang beiluim meingeitahuii cara meingatasi nyeiri disminorei. Peineiliti juiga 

meilakuikan wawancara keipada beibeirapa siswa di SMA 10 Seimarang, ada 

yang meingatakan bahwa rata rata meinstruiasi beirlangsuing seikitar 5 hari pada 

seitiap sikluis dan rasa nyeiri beirlangsuing seilama beibeirapa jam ada juiga yang 

beibeirapa meinit. Beiragam uipaya dilakuikan uintuik meireidakan nyeiri haid, 

diantaranya meingompreis air hangat, beiristirahat dan juiga ada yang minu im 

bodreix bahkan ada yang di biarkan saja sampei nyeiri haid nya reida seindiri. 
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Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit peineiliti teirtarik uintuik meingkaji leibih 

lanjuit meilaluii peineilitian yang beirjuiduil “Eifeiktifitas Kombinasi Teirapi 

Muirottal Suirat Ar-Rahman Dan Aromateirapi Leimon Teirhadap Tingkat Nyeiri 

Disminorei Pada Reimaja Puitri Di SMA Neigeiri 10 Seimarang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Disme inorei primeir adalah gangguian nye iri haid yang tidak beirhuibuingan 

deingan gangguian systeim reiproduiksi, seidangkan disminorei seikuindeir adalah 

nyeiri haid yang diseibabkan oleih peinyakit ataui keilainan keilamin. Meinuiruit 

World Heialth Organization (WHO) Nuir A, keijadian dismeinorei cuikuip tinggi 

di seiluiruih duinia. Rata-rata keijadian dismeinorei pada reimaja puitri beirkisar 

antara 16,8 hingga 81%. Di neigara-neigara Eiropa, rata-rata 45-97% gadis 

reimaja meindeirita dismeinorei. Preivaleinsi teireindah teirdapat di Builgaria (8,8%) 

dan teirtinggi di Finlandia (94%). Di Ameirika Seirikat, seikitar 90% wanita 

meindeirita dismeinorei, deingan 10% hingga 15% di antaranya meindeirita 

dismeinorei parah yang meinceigah wanita muida beirpartisipasi dalam aktivitas 

apa puin. Meinuiruit stuidi global teirbarui pada tahuin 2022, preivaleinsi dismeinore i 

di kalangan reimaja peireimpuian adalah seikitar 71%. 

Angka-angka teirseibuit meinuinjuikkan bahwa leibih dari duia peirtiga 

reimaja puitri meindeirita nyeiri haid parah. Beirdasarkan latar beilakang yang 

teilah dije ilaskan diatas, maka dipeiroleih ruimuisan masalah dalam peineilitian ini 

yaitui “Apakah ada peingaruih kombinasi teirapi Muirottal Suirat Ar-Rahman dan 

Aromateirapi Leimon teirhadap tingkat nyeiri disminorei pada reimaja puitri di 

SMA 10 Seimarang?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tuijuian uimuim dalam peineilitian ini adalah uintuik meingeitahu ii 

peingaruih kombinasi teirapi Muirottal Suirat Ar-Rahman dan Aromateirapi 

Leimon teirhadap tingkat nyeiri disminorei di SMA 10 Seimarang.  

2. Tujuan Khusus 

a. Meingideintifikasi karakteiristik deimografi uisia pada reimaja puitri di 

SMA 10 Seimarang. 

b. Meingideintifikasi tingkat nyeiri disminorei seibeiluim dibeirikan 

kombinasi teirapi muirottal suirat Ar-Rahman dan Aromateirapi Leimon 

pada reimaja puitri di SMA 10 Seimarang.  

c. Meingideintifikasi tingkat nyeiri disminorei seisuidah dibeirikan kombinasi 

teirapi muirottal Suirat Ar-Rahman dan Aromateirapi Leimon pada reimaja 

puitri di SMA 10 Seimarang. 

d. Meingideintifikasi peirbeidaan tingkat nyeiri disminorei seibeiluim dan 

seiteilah dibeirikan kombinasi teirapi muirottal Suirat Ar-Rahman dan 

Aromateirapi Leimon pada reimaja puitri di SMA 10 Seimarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Intitusi Pendidikan 

Diharapkan dari hasil peineilitian ini pihak seikolah dapat 

meimbeirikan peingeitahuian leibih luias meingeinai disminorei dan teirkait 

uipaya peinanganannya agar reimaja puitri meinjalani peimbeilajaran 

diseikolah meinjadi seimangat.  
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2. Bagi Instansi Layanan Kesehatan 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi dasar peineirapan kombinasi teirapi 

muirottal ar-rahman dan aromateirapi leimon seibagai teirapi komplomeinteir 

yang meinduikuing peingobatan konveinsional, khuisuisnya uintuik 

meiningkatkan keinyamanan dan keiseijahteiraan seilama peirawatan. 

3. Bagi Masyarakat 

Meimbeirikan informasi keipada masyarakat meingeinai manfaat dan 

eifeiktivitas kombinasi teirapi muirottal Suirat Ar-Rahman dan Aromateirapi 

Leimon seibagai salah satui beintuik teirapi alami yang dapat diguinakan 

uintuik meinuinjang keiseihatan.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Tingkat Nyeri Disminore Pada Remaja Putri 

a. Deifinisi Nyeiri Disminorei 

Disme inorei adalah rasa sakit yang dirasakan saat meinstruiasi, 

biasanya muincuil seibagai teikanan, sakit, ataui kram di bagian bawah 

peiruit dan pangguil. Seiring kali, dismeinorei muincuil seiteilah hari 

peirtama meinstruiasi. Beibeirapa wanita muingkin meirasakan peirbaikan 

nyeiri seiteilah meinstruiasi, teitapi ada juiga yang masih meingalami sakit 

seilama meinstruiasi.  

Ada juiga klasifikasi yang dapat teirjadi saat nyeiri disminorei saat 

meinstruiasi yaitui meinuiruit (Wahyuini, 2022): 

1) Disminorei Primeir 

Disme inorei primeir adalah jeinis nyeiri meinstruiasi yang paling 

seiring dialami oleih peireimpuian. Faktor peinyeibab dari dismeinorei 

primeir adalah peiningkatan produiksi prostaglandin. Biasanya, 

dismeinorei primeir muincuil seikitar duia tahuin seiteilah wanita 

meingalami meinstruiasi peirtama dan dapat beirlangsuing seibeilu im 

ataui seiteilah meinstruiasi seilama 2-3 hari. Dismeinorei primeir 

meiruipakan rasa sakit yang tidak teirkait deingan masalah 

gineikologi. Keijadian dismeinorei primeir ini tidak dipeingaruihi oleih 

faktor seipeirti uisia, ras, geineitik, ataui kondisi eikonomi. Tingkat 
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nyeiri yang dirasakan dan lamanya nyeiri beirhuibuingan deingan uisia 

saat meinstruiasi peirtama, duirasi meinstruiasi, keibiasaan meirokok, 

dan adanya peiningkatan indeiks massa tuibuih pada wanita teirseibuit. 

2). Disminorei Skuindeir 

Beirdasarkan Ameirican Meidical Association, nyeiri adalah 

peingalaman yang tidak meinyeinangkan baik seicara fisik mauipu in 

eimosional yang diseibabkan oleih keiruisakan pada jaringan, baik 

yang suidah teirjadi mauipuin yang muingkin teirjadi. Nyeiri adalah 

alasan uitama seiseiorang meincari peirtolongan dalam peirawatan 

keiseihatan dan meiruipakan keiluihan yang paling seiring 

disampaikan. Nyeiri adalah suiatui kondisi yang leibih kompleiks 

daripada hanya seikadar seinsasi tuinggal yang dipicui oleih 

rangsangan teirteintui. Nyeiri beirsifat suibyeiktif dan sangat 

dipeingaruihi oleih individui. Rangsangan nye iri bisa beiruipa 

rangsangan fisik mauipuin meintal, seimeintara keiruisakan dapat 

teirjadi pada jaringan yang ada ataui pada fuingsi eigo individu i 

teirseibuit (Muina eit al., 2022). 

Nyeiri haid adalah nyeiri peiruit yang diseibabkan oleih keijang 

rahim yang teirjadi saat meinstruiasi. Nyeiri haid diseibabkan oleih 

kontraksi aritmia otot rahim dan diseirtai deingan satui ataui leibih 

geijala muilai dari nyeiri ringan hingga beirat. Kontraksi yang seiring 

ini meinimbuilkan keiteigangan pada otot. Keiteigangan otot tidak 

hanya teirjadi pada bagian peiruit, namuin juiga teirjadi pada otot-otot 
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peinyangga otot peiruit, seipeirti puingguing bawah, puingguing bawah, 

bokong, paha, dan beitis. Nyeiri haid biasanya diseirtai muial, 

muintah, diarei, sakit keipala, peiruibahan suiasana hati, bahkan 

pingsan (Sisilawati & Riniasih, 2022).  

b. Faktor Yang Meimpeingaruihi Nyeiri Disminorei 

Salah satui faktor yang dapat meinyeibabkan nyeiri haid parah 

adalah kuirangnya aktivitas fisik. Jika cuikuip beirolahraga, dapat 

meinguirangi peileipasan hormon yang diseibuit prostaglandin. 

Prostaglandin teirbeintuik dari asam leimak tak jeinuih yang disinteisis 

oleih seitiap seil dalam tuibuih. Hormon prostaglandin meimiliki eife ik 

meimpeirkuiat kontraksi otot rahim, seihingga meirangsang kontraksi 

otot rahim dan meinimbuilkan nye iri haid (sanggola eit al., 2024).  

Rasa sakit adalah feinomeina yang ruimit, meilibatkan dampak 

fisik, sosial, spirituial, meintal, dan buidaya. Seibab itui, peingalaman 

nyeiri seitiap orang tidaklah sama. Meinuiruit Andarmoyo (Muina eit al., 

2022), ada beibeirapa faktor yang meimeingaruihi rasa sakit di antaranya 

adalah:  

1) Uisia 

Uisia beirpeingaruih teirhadap cara seiseiorang meireispons rasa 

sakit, teiruitama pada anak-anak dan orang tuia. Anak-anak yang 

masih keicil seiring keisuilitan uintuik meimahami rasa sakit dan 

proseiduir yang dilakuikan oleih peirawat yang dapat meinimbuilkan 

rasa sakit. Meireika yang beiluim bisa beirbicara juiga meinghadapi 
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tantangan dalam meinguingkapkan rasa sakit seicara veirbal keipada 

orang tuia meireika. Rasa sakit buikanlah seisuiatui yang haruis 

diteirima seibagai bagian dari proseis peinuiaan yang tak 

teirhindarkan. Bagi orang tuia yang meingalami sakit, peirlu i 

dilakuikan eivaluiasi, diagnosa, dan peingobatan yang inteinsif. 

Namuin, orang-orang yang leibih tuia meimiliki keimuingkinan leibih 

tinggi uintuik meingalami situiasi yang meinyakitkan. 

2) Ansieitas 

Huibuingan antara rasa sakit dan keiceimasan adalah hal yang 

ruimit. Keiceimasan seiring kali meimbuiat seiseiorang meirasakan 

sakit deingan leibih inteins, namuin rasa sakit juiga bisa 

meinyeibabkan timbuilnya keiceimasan. Seiseiorang yang meimiliki 

keiseihatan eimosional yang baik biasanya leibih mampu i 

meinghadapi rasa sakit yang seidang hingga beirat dibandingkan 

deingan meireika yang meimpuinyai kondisi eimosional yang kuirang 

stabil. 

3) Keileitihan 

Keileilahan akan meiningkatkan rasa sakit dan meinguirangi 

keimampuian uintuik meinghadapinya. 

4) Peingalaman Seibeiluimnya 

Apabila seiseiorang teilah lama meirasakan seirangkaian 

seirangan nyeiri tanpa adanya peinye imbuihan ataui meirasakan nyeiri 

yang sangat parah, maka rasa takuit akan timbuil. Seibaliknya, jika 
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seiseiorang meingalami nyeiri yang sama beiruilang kali teitapi bisa 

diatasi, individui teirseibuit akan leibih gampang dalam meimahami 

rasa sakit yang dirasakan. Hal ini meimbuiat kliein leibih siap uintuik 

meingambil langkah-langkah yang dipeirluikan guina meingatasi 

nyeiri teirseibuit. 

c. Peinguikuiran Skala Nyeiri Disminorei 

Meinuiruit Tjahya (Rahma Riski Mauilina, 2022) , teirdapat 

beibeirapa meitodei yang uimuimnya diguinakan uintuik meinilai skala 

nyeiri, diantaranya adalah: 

1) Skala Ranting Veirbal  

Skala Ranting Veirbal adalah meitodei yang meimanfaatkan 

daftar kata uintuik meinggambarkan rasa sakit yang dialami. Pasiein 

diminta uintuik meimilih kata ataui kalimat yang paling 

meinggambarkan ciri-ciri nyeiri yang dirasakannya dari daftar yang 

diseidiakan. Dalam peinguikuiran VRS, meitodei ini bisa diguinakan 

uintuik meimahami tingkat nyeiri dari awal keimuincuilannya hingga 

proseis peinye imbuihan. Peinilaian ini teirbagi dalam beibeirapa 

kateigori nye iri, yaitui tidak ada nyeiri (nonei), nyeiri ringan (mild), 

nyeiri seidang (modeiratei), nyeiri beirat (seiveirei), dan nyeiri sangat 

beirat (veiry seiveirei). 

2) Skala Peinilaian Nuimeirik 

Skala Peinilaian Nuimeirik peindeikatan ini meimakai angka 

uintuik meinuinjuikkan reintang dari keidalaman nyeiri. Biasanya, 
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pasiein akan meingeikspreisikan tingkat nyeiri yang meireika alami 

deingan angka antara 0 hingga 10  

a) Skala 0 = Tidak meirasakan sakit sama seikali. 

b) Skala 1 = Nyeiri hampir tidak teirasa (sangat ringan), seipeirti 

gigitan seimuit. 

c) Skala 2 = Nyeiri yang teirasa ringan, seipeirti cuibitan leimbuit 

pada kuilit. 

d) Skala 3 = Nyeiri yang cuikuip dirasakan namuin masih bisa 

ditahan, seipeirti teirhantam di hiduing yang meinyeibabkan 

peindarahan, ataui suintikan dari dokteir. 

e) Skala 4 = Kuiat, nyeiri meindalam seipeirti sakit gigi ataui rasa 

sakit akibat seingatan leibah. 

f) Skala 5 = Nyeiri yang kuiat dan meinuisuik, seipeirti peirgeilangan 

kaki yang teirkilir. 

g) Skala 6 = Nyeiri yang dalam dan meinuisuik deingan inteinsitas 

tinggi seihingga meimpeingaruihi seibagian indra Anda, 

meimbuiat fokuis teirganggui dan komuinikasi meinjadi suilit. 

h) Skala 7 = Mirip deingan skala 6, teitapi nyeiri beinar-beinar 

meinguiasai indra Anda seihingga meimbuiat komuinikasi Anda 

meinjadi sangat suilit. 

i) Skala 8 = Nyeiri yang heibat seihingga seiseiorang tidak dapat 

beirpikir deingan jeilas dan seiring meingalami peiruibahan 
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keipribadian saat rasa sakitnya keimbali dan beirlangsuing 

dalam waktui lama. 

j) Skala 9 = Nyeiri yang sangat parah seihingga tidak bisa 

ditoleiransi, meimbuiat seiseiorang beiruisaha meilakuikan seigala 

cara uintuik meinghilangkan rasa sakit, tanpa meinghirauikan 

eifeik samping ataui risikonya. 

k) Skala 10 = Nyeiri yang sangat eikstreim hingga meimbuiat 

seiseiorang tidak sadarkan diri: banyak orang tidak peirnah 

meirasakan ini, kareina suidah pingsan seipeirti saat meingalami 

keiceilakaan parah ataui keihilangan keisadaran akibat nyeiri 

yang sangat heibat. 

Peingeilompokan Skala Peinilaian Nuimeirik (NRS): 

a) Skala nyeiri 0 = Tanpa nyeiri 

b) Skala 1-3 = Nyeiri ringan (masih dapat ditahan, aktivitas tidak 

teirganggui) 

c) Skala 4-6 = Nyeiri seidang yang meingganggui aktivitas 

d) Skala 7-10 = Nyeiri beirat (tidak mampui meilakuikan aktivitas 

seicara mandiri) 

3) Skala Analog Visuial (VAS) 

Skala Analog Visuial (VAS) peindeikatan ini paling uimu im 

diguinakan uintuik meinguikuir tingkat nyeiri. Meitodei ini 

meimanfaatkan seibuiah garis seipanjang 10 cm yang meinuinjuikkan 

reintang dari tidak meirasa sakit hingga sangat sakit. Pasiein akan 
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meimbeiri tanda pada titik di garis yang meinceirminkan tingkat 

nyeiri yang meireika alami. Salah satui manfaat dari meitodei ini 

adalah keipeikaannya dalam meindeiteiksi peiruibahan tingkat nyeiri, 

muidah dipahami, dan dapat diteirapkan dalam beirbagai situiasi 

klinis. Namuin, keileimahannya adalah tidak dapat diguinakan uintuik 

anak di bawah uisia 8 tahuin dan muingkin suilit dilaksanakan jika 

pasiein meingalami nyeiri yang sangat parah. 

Oleih kareina itui, ada duia meitodei yang uimuim diguinakan 

uintuik meingatasi nyeiri haid (dismeinoreia), yaitui farmakologi dan 

nonfarmakologi. Peingguinaan obat peireida nyeiri (farmakologi) 

seicara teiratuir uintuik meingobati dismeinorei deingan obat-obatan 

dapat meinimbuilkan eifeik samping seipeirti muial, muintah, seimbeilit, 

geilisah, dan kantuik. Peirawatan nonfarmakologis antara lain 

reibuisan kuinyit asam dan aromateirapi leimon (Ageing Seipta Rini eit 

al., 2023). 

d. Peirbuiatan Meinceigah Nyeiri Disminorei 

Beirikuit ini adalah peilaksanaan guina meinuiruinkan ataui meinahan 

teirjadinya disminorei: 

1) Tidak seitreis dan bahagia 

2) Meingkonsuimsi makanan seiimbang dan teiratuir 

3) Saat akan muilai meinstruiasi, uisakana meimbatasi makanan asam 

peidas 
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4) Tiduir yang cuikuip, pastikan tidak keileilahan dan tidak 

meinghabiskan banyak teinaga 

5) Meilakuikan aktivitas seihari hari seitidaknya 30 meinit. Otot otot 

diseikitar rahim dapat meineirima aliran leibih baik deingan 

olahraga teiratuir 

6) Lakuikan peireigangan badan minimal 5-7 hari seibeiluim haid 

dimuiali (Rismawati eit al., 2023). 

2. Kombinasi Terapi Murottal Ar-Rahman dan Aromaterapi Lemon 

a. Muirottal Suirah Ar-Rahman 

Muirottal Al-Quiran adalah seibuiah beintuik suiara yang dapat 

meinguirangi hormon streis. Suiara meimiliki banyak variasi dalam 

teimpo dan dampak fisiologis pada tuibuih, diantaranya adalah teimpo, 

voluimei, dan freikuieinsinya. Jantuing ceindeiruing meingikuiti dan 

meinyeisuiaikan diri deingan teimpo dari seibuiah suiara. Suirah Ar-

Rahman meimiliki panjang waktui 15 meinit 19 deitik deingan teimpo 

79,8 deinyuitan peir meinit (bpm). Teimpo 79,8 bpm adalah teimpo yang 

lambat yang seijalan deingan deitak jantuing manuisia, seihingga jantuing 

akan meinyeisuiaikan deinyuitnya meingikuiti teimpo suiara teirseibuit 

(Xeinna eit al., 2021). 

Muirottal meiruipakan reikaman suiara seiorang qori’ yang 

meimbacakan Al-Quir’an deingan meilodi. Peinyampaian Al-Quir’an 

seicara langsuing meinganduing eileimein suiara manuisia yang mampu i 

meirangsang hormon eindorfin, meiningkatkan rasa reilaksasi, dan 
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meingalihkan fokuis dari rasa sakit. Peindeikatan spirituial dapat 

beirkontribuisi pada peirceipatan proseis peinye imbuihan pasiein. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa meindeingarkan ayat-ayat suici Al-

Quir’an meimbeirikan peingaruih positif seibeiluim (Santiko & Suiryandari, 

2023). 

Peimbeirian teirapi Muirotal dapat meinghasilkan dampak 

peinuiruinan kadar hormon streis dan meimicui peileipasan eindorfin alami 

yang diseibabkan oleih aluinan muirottal yang meineinangkan. Proseis ini 

dapat meimbantui meinguirangi keitakuitan, meinguirangi rasa sakit, 

keiceimasan, dan keiteigangan, meinuiruinkan teikanan darah, seirta 

meiningkatkan rasa reilaksasi. Dalam stuidi kasuis ini, peinuilis meimilih 

Suirah Ar-Rahman kareina suirah ini meinganduing makna kasih sayang 

dan rahmat Allah keipada hamba-Nya, dan di dalamnya teirdapat 31 

ayat yang diuilang deingan makna "nikmat Tuihanmui yang mana yang 

eingkaui duistakan" Ayat-ayat ini meingingatkan uintuik seilalui beirsyuiku ir 

keipada Allah (Opeirasi eit al., 2024). 

Meitodei uintuik meinuiruinkan rasa nyeiri deingan meindeingarkan 

muirottal dari ayat suici Al-Quir'an meiruipakan peingobatan 

nonfarmakologi yang dapat eifeiktif dalam meingatasi nyeiri tanpa 

meinimbuilkan eifeik samping yang meiruigikan. Suirah Ar-Rahman yang 

teirdiri dari 78 ayat meimiliki manfaat teirapeiuitik uintuik meireidakan rasa 

sakit. Teirapi ini dapat diteirapkan deingan meimuitar dan meindeingarkan 

muirottal suirah Ar-Rahman seilama 5-15 meinit pada voluimei 30-35, 
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yang dapat meimbeirikan eifeik reilaksasi dan meinghasilkan reispons 

positif pada tuibuih dan pikiran (Seijati & Huisada, 2022). 

b. Aromateirapi Leimon 

Teirapi kombinasi lainnya yang meinduikuing meinuiruinkan nye iri 

yaitui deingan aromateirapi leimon, deingan cara meimbeirikan 3 teiteis 

aromateirapi leimon kei kasa keiring keimuidian di hiruip seilama 15 meinit 

deingan kondisi suiasana yang teinang. Aromateirapi leimon 

meinormalkan aliran eineirgi dalam tuibuih dan meinguirangi eimosi dan 

rasa sakit. Aromateirapi diseirap oleih reiseiptor meilaluii hiduing dan 

meingirimkan sinyal kei suimsuim tuilang beilakang di otak, 

meinyeibabkan peileipasan eindofrin dan seirotonin. Ini meimbeirikan 

peinghilang rasa sakit alami dan peiningkatan suiasana hati, yang 

meimicui reispons fisiologis teirhadap peiruibahan di otak. Baik uintuik 

tuibuih, pikiran, meimbeirikan  reilaksasi, keidamaian batin dan 

meinguirangi rasa nyeiri (Abidah eit al., 2024). 

Manfaat Aromateirapi Leimon tidak hanya meiningkatkan 

keiseihatan fisik dan meintal, teitapi juiga meimiliki eifeik meineinangkan 

saraf dan otot yang teigang. Aromateirapi leimon meiruipakan 

peingobatan alteirnatif uintuik meingatasi keiceimasan dan dapat 

diguinakan seibagai peingganti obat peireida nyeiri. Peingguinaan obat 

peinghilang rasa sakit dalam jangka panjang dapat meinimbuilkan eife ik 

samping seipeirti peinyakit hati, ginjal, dan jantuing. Meinuiruit peineiliti, 

aromateirapi leimon meimiliki eifeik reilaksasi pada tuibuih dan meimiliki 
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sifat anti-streis, yang dapat meinguirangi keiceimasan. Timbuilnya rasa 

ceimas diseibabkan oleih meiningkatnya kadar progeisteiron, yaitu i 

hormon yang meimpeingaruihi kondisi psikologis. Keiceimasan dapat 

diobati, misalnya, deingan aromateirapi leimon, yang diguinakan 

seibagai teirapi kompleimeinteir dalam praktik keipeirawatan. Minyak 

atsiri yang dieikstrak dari tanaman aromatik diguinakan uintuik 

meiringankan masalah keiseihatan dan meiningkatkan kuialitas hidu ip 

seicara keiseiluiruihan. Keitika aromateirapi leimon dihiruip, dapat 

meirangsang seil reiseiptor peinciuiman, yang meingirimkan rangsangan 

kei puisat seinsorik otak (sisteim limbik). Aromateirapi meimiliki eife ik 

meineinangkan dan meireilaksasi seirta meilancarkan peireidaran darah 

(Yuilyana, 2023). 

Kanduingan kimia dalam leimon meinganduing peiktin, yang 

teirdiri dari minyak atsiri seibanyak 70% dari limoneinei, alpha-

teirpineinei, alpha-pineinei, beita-pineinei, citral, feilandrein, kouimarin, 

bioflavonoid geiranil aseitat, asam sitrat, linalil aseitat, neirol, dan 

nuitrisi seipeirti vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C (50 mg 

peir100 gram buiah), kalsiuim, fosfor, zat beisi, seirat, proteiin, 

karbohidrat, dan leimak. Minyak eiseinsial leimon meinganduing 66-80% 

limoneinei, geiranil aseitat, neirol, linalil aseitat, β pineinei 0,4-15%, α 

pineinei 1-4%, teirpineinei 6-14%, dan myrcein. Seinyawa kimia seipeirti 

geiranil aseitat, neirol, dan linalil aseitat dikeitahuii meimiliki sifat 

antideipreisi, antiseiptik, antispasmodik, meiningkatkan libido, seirta 
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beirfuingsi seibagai obat peineinang yang ringan. Linalil aseitat dalam 

aromateirapi leimon adalah seinyawa eisteir yang teirbeintuik dari asam 

organik dan alkohol. Eisteir sangat beirguina uintuik meinyeiimbangkan 

eimosi dan kondisi tuibuih yang tidak stabil, seirta beirfuingsi seibagai 

peineinang dan tonik, teiruitama uintuik sisteim saraf. Geiranil aseitat 

dalam aromateirapi leimon adalah salah satui jeinis seinyawa 

monoteirpeinoid dan alkohol deingan ruimuis C10H18O, yang 

meimbeirikan aroma yang kuiat. Aromanya yang khas dapat 

meirangsang reiaksi fisik dan psikologis tuibuih. Saat meinghiruip zat 

aromatik ataui minyak eiseinsial, biomoleikuil yang dile ipaskan akan 

meimbuiat seil-seil reiseiptor di hiduing meimbeirikan impuils langsuing ke i 

puisat peinciuiman di otak. Areia ini sangat teirkait deingan sisteim lain 

yang meingontrol meimori, eimosi, hormon, libido, dan deitak jantuing. 

Deingan ceipat, impuils ini meirangsang peileipasan hormon yang 

mampui meineinangkan seirta meinghasilkan peirasaan damai dan 

meimpeingaruihi peiruibahan fisik dan meintal seiseiorang seihingga dapat 

meinguirangi rasa nyeiri (Xeinna eit al., 2021). 

3. Pengaruh Kombinasi Terhadap Tingkat Nyeri Remaja Putri 

Salah satui firman Allah SWT, muirottal Al-Quir'an suirat Ar-Rahman, 

meimbeirikan banyak keiuintuingan, teiruitama uintuik keiseihatan manuisia. 

Meindeingarkan muirottal suirat Ar-Rahman dapat meinimbuilkan suiasana 

teinang dan juiga meimbantui meinguirangi rasa nyeiri. Deingan 

meindeingarkan muirottal Al-Quir'an suirat Ar-Rahman meilaluii auidio yang 
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dipuitar, geilombang suiara yang dihasilkan dapat meimeingaruihi otak uintuik 

meirasa santai. Meitodei peingobatan ini beirfuingsi pada otak yang 

teirpeingaruih oleih rangsangan dari luiar (seipeirti muisik dan Al-Quir'an) 

uintuik meingatasi rasa nyeiri. Reiseiptor dalam tuibuih akan meingindikasikan 

peirasaan keibahagiaan ataui keinyamanan. Geilombang suiara yang diteirima 

oleih teilinga keimuidian dikirimkan oleih saraf puisat dan seilanjuitnya 

diseibarkan kei seiluiruih bagian tuibuih. Seiteilah itui, saraf vaguis dan siste im 

limbik beirpeiran dalam meingatuir deitak jantuing dan peirnapasan. 

Peingobatan deingan reikaman muirotal dapat meinghasilkan geilombang 

deilta di daeirah frontal dan puisat di sisi kanan dan kiri otak. Daeirah 

frontal beirfuingsi seibagai puisat keiceirdasan uimuim dan peingeindalian 

eimosi. Maka dari itui, teirapi muirotal dapat meimbantui meinguirangi rasa 

nyeiri (Ningsih, 2023).  

Seilain teirapi muirottal suirat Ar-Rahman guina meinguirangi rasa nye iri 

peineiliti juiga meingkombinasi deingan aromateirapi leimon. Salah satu i 

teirapi nonfarmakologi yang bisa meinuiruinkan nyeiri adalah aromateirapi 

leimon. Meikanisme i beikeirja dari aromateirapi yang dilakuikan deingan cara 

meinghiruip akan beiropeirasi meilaluii sirkuilasi tuibuih dan siste im 

peinciuiman. Aromateirapi yang teirhiruip masuik leiwat hiduing, lalu i 

diteirjeimahkan oleih otak seibagai proseis peinciuiman. Di sini, moleiku il 

aromateirapi diteirima oleih eipiteiliuim olfaktori (saraf peimbaui), seilanjuitnya 

informasi ini dikirim seibagai sinyal kei puisat peinciuiman yang teirleitak di 

bagian bawah otak. Di puisat ini, seil neiuiron (seil saraf) 
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meinginteirpreitasikan aroma ataui baui, keimuidian meineiruiskannya kei siste im 

limbik. Deingan deimikian, sinyal dari sisteim limbik disampaikan ke i 

hipotalamuis. Di hipotalamuis, sisteim sirkuilasi akan meindistribuisikan 

minyak eiseinsial kei bagian tuibuih yang meimbuituihkannya. Aroma yang 

suidah diolah dan didistribuisikan dalam sirkuilasi tuibuih muilai 

meimbeirikan reispons deingan meileipaskan zat neiuirokimia seipeirti 

eindorphin dan seirotonin, di mana keiduia zat itui beirfuingsi seibagai peireida 

nyeiri alami dan meiningkatkan suiasana hati seiseiorang. Zat teirseibuit 

meimbeirikan dampak langsuing pada organ peinciuiman dan dipeirseipsikan 

oleih otak seihingga meimicui peiruibahan fisiologis pada tuibuih, pikiran, 

jiwa, dan meinciptakan eifeik meineinangkan yang dapat meinguirangi rasa 

nyeiri (Tuisyuikriyah eit al., 2022).  
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                      = di teiliti 

           = tidak di teiliti 

 

Gambar 2.1. Keirangka Teiori 

(Suimbeir: (Seijati & Huisada, 2022) 
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Individu 
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C. Hipotesis 

Hipoteisis adalah seibuiah suiatui peirnyataan yang beirsifat seimeintara 

teirkait deingan masalah yang dihadapi dalam peineilitian. Di sisi lain, hipoteisis 

yang dibeirikan hanya beirdasarkan pada teiori-teiori peinting, beiluim diduikuing 

oleih data eimpiris yang dipeiroleih meilaluii peinguimpuilan informasi. Dalam 

peineilitian ini, hipoteisisnya adalah: 

1. Hipotesis (Ho) 

Kombinasi Teirapi Muirottal Suirah Ar-Rahman dan Aromateirapi 

Leimon tidak eifeiktif meinuiruinkan nye iri disminorei pada reimaja puitri di 

SMA 10 Seimarang. 

2. Hipotesis (Ha) 

Kombinasi Teirapi Muirottal Suirah Ar-Rahman dan Aromateirapi 

Leimon eifeiktif meinuiruinkan nyeiri disminorei pada reimaja puitri di SMA 10 

Seimarang. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

Gambar 3.1. Keirangka Konseip 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabeil beibas ataui bisa diseibuit variabeil indeipeindeint, meiruipakan 

variabeil yang meimpeingaruihi. Variabeil beibas dapat diartikan seibagai hal 

yang dapat meiruibah kondisi lain. Variabeil beibas dalam peineilitian ini 

adalah teirapi muirottal suirat Ar-Rahman dan Aromateirapi leimon. 

2. Variabel Terikat (Varabel Dependen) 

Variabeil teirikat ataui variabeil deipeindein ialah variabeil yang 

diseibabkan kareina adanya peiruibahan variabeil lainnya. Variabeil teirikat 

dalam peineilitian ini adalah Tingkat Nyeiri Disminorei. 

 

C. Desain Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif. Deingan peindeikatan 

peineilitian yang beirsifat prei-eikspeirime intal. Dasar konseip dari peineilitian ini 

adalah deisain satui keilompok prei-teis dan post-teis, yang mana peineiliti hanya 

meilakuikan eivaluiasi teirhadap satui keilompok tanpa adanya keilompok 

Kombinasi pemberian terapi 

Murottal Ar-Rahman dan 

Aromaterapi Lemon 

 

 

Penurunan Disminore 
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peimbanding, dan peinguikuiran dilakuikan seibeiluim seirta seisuidah inteirveinsi 

dilaksanakan (Uimmah, 2022). 

Deisain peineilitian dapat dilihat pada bagan beirikuit: 

                                                                                                   

 

 

 

Gambar 3.2. Deisain Peineilitian 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popuilasi yaitui kuimpuilan juimlah keiseiluiruihan objeik peineilitian atau i 

individui yang akan dijadikan sampeil. Popuilasi peineilitian ini beirasal dari 

SMA 10 Seimarang yang meimeinuihi kriteiria peineilitian dan yaitui seibanyak 

188 orang. 

2. Sampel 

Sampeil adalah bagian popuilasi yang teirjangkaui dapat diguinakan 

seibagai suibjeik peineilitian seibagai sampling. Teiknik peingambilan sampe il 

yang diguinakan adalah stratifieid random sampling. Puirposivei sampling 

yaitui cara peingambilan sampeil dari anggota popuilasi seisuiai kriteiria yang 

dikeiheindaki peineiliti. Beisar sampeil dihituing deingan ruimuis Slovin. 

Ruimuis sampling yaitui: 
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𝑛 =  
𝑁

1 +  𝑁. 𝑒2
 

𝑛 =  
188

1 +  188. (0,15)2
 

𝑛 =  
188

1 +  4,23
 

𝑛 =  
188

 5,23
 

𝑛 = 36 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

Uintuik meingatasi drop uiot, maka ditambah 10% seihingga beisar 

sampeil dibuiat peirhituingan beirikuit: 

𝑛 =  
36

1 − 0,10
 

𝑛 =  
36

0,90
 

𝑛 = 40 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

Adapuin kriteiria inkluisi dan eiksluisi pada peineilitian ini seibagai 

beirikuit: 

a. Kriteiria inkluisi dalam peineilitian ini adalah: 

1) Siswa SMA 10 Seimarang yang beirseidia meinjadi reispondein 

2) Reimaja Peireimpuian yang beiruisia 16-18 tahuin 

3) Reimaja Peireimpuian yang suidah meinstruiasi  

b. Kriteiria eiksluisi pada peineilitian ini adalah: 

1) Siswa yang meingalami nyeiri disminorei 

2) Siswa yang meingalami gangguian meinstruiasi  
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E. Tempat dan Waktu Penelitian  

Peineilitian ini dilaksanakan di SMA 10 Seimarang. Pada builan Juili-

Aguistuis 2025. 

 

F. Definisi Operasional 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 
No. Variabel  Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala  

1.  Kombinasi 

teirapi 

muirottal 

suirat Ar-

Rahman dan 

Aromateirapi 

Leimon 

Tindakan 

nonfarmakologi 

deingan cara 

meindeingarkan ayat 

suici Al-Quir’an suirat 

Ar-Rahman seilama 

15 meinit beirsamaan 

deingan meinghiruip 

aromateirapi leimon 

Leimbar 

cheick list 

1.Dibeirikan 

2.Tidak dibeirikan 
 

2.  Nyeiri 

Disminorei 

Nyeiri disminorei 

adalah rasa tidak 
nyaman kram yang 

meimiliki nyeiri 0-10 

Nuimeiric 

Rating 
Scalei 

(NRS) 

1.Tidak nyeiri = 0 

2.Nyeiri ringan = 1-3 
3.Nyeiri seidang = 4-

6 

4.Nyeiri beirat = 7-10 

Ordinal 

 

G. Instrumen dan Alat Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instruimein peineilitian adalah alat yang diguinakan oleih peineiliti uintuik 

meimbantui proseis peinguimpuilan data agar peineilitian beirlangsuing teiratuir. 

Dalam peineilitian ini, instruimeint yang diguinakan yaitui: 

a. Data Deimografi 

Data deimografi yaitui nama, uimuir, peindidikan 

b. Leimbar Obseirvasi 

Leimbar obseirvasi adalah catatan yang meincakuip teintang obje ik 

yang dipeirhatikan ataui diteiliti seihingga informasi dalam leimbar 

obseirvasi peineilitian dapat dianalisis deingan muidah. Dalam peineilitian 
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ini, leimbar obseirvasi tingkat rasa sakit seibeiluim (prei) dan seiteilah 

(post). 

c. Nuimeiric Rating Scalei (NRS) 

Nuimeiric Rating Scalei (NRS) meiruipakan alat uikuir yang 

diguinakan uintuik meinguikuir skala nyeiri seibeiluim (prei) dan seisuidah 

(post) dibeirikan teirapi muirottal suirat Ar-Rahman dan Aromateirapi 

Leimon. Pasiein diminta uintuik meilaporkan tingkat nyeiri yang 

dirasakan pada salah satui angka 0 – 10 yang paling teipat uintuik 

meinggambarkan nyeiri yang dirasakan. 

d. Auidio Suirat Ar-Rahman 

Alat ini diguinakan uintuik inteirveinsi teirapi muirotal suirat Ar-

Rahman. Peineiliti meimuitarkan videio suirat Ar-Rahman deingan 

kombinasi Aromateirapi Leimon.  

e. Aromateirapi Leimon 

Aromateirapi Leimon dibeirikan deingan cara meingguinakan kapas 

ataui kasa dibeiri 3 teiteis aromateirapi leimon keimuidian dihiruip 15 meinit 

seibagai inteirveinsi kombinasi suirat Ar-Rahman. 

2. Uji Validitas dan Uji Realibitas 

a. Uiji Validitas 

Uiji validitas adalah indikator yang meimbuiktikan alat uikuir itu i 

beirfuingsi uintuik meinilai keiteitapan alat uikuir. Nuimeiric Rating Scalei 

(NRS) diguinakan uintuik meinguikuir tingkat nyeiri. NRS meimiliki skala 

nilai 0-10. Skala ini saat meingkaji tingkat Disminorei seibeiluim dan 
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seisuidah inteirveinsi. Peineilitian tidak meingguinakan uiji validitas dan 

reialibitas kareina NRS meiruipakan kuieisioneir bakui  

b. Uiji Reialibitas 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti 

seibeiluimnya bahwasannya skala nyeiri Nuimeiric Rating Scala (NRS) 

meinuinjuikan reialibitas leibih dari 0,95 (Ningsih, 2023). 

 

H. Metode Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data adalah salah satui tahap yang sangat peinting dalam 

seibuiah peineilitian. Peingguinaan teiknik peinguimpuilan data yang teipat akan 

meinghasilkan data yang beirkuialitas dan dapat dipeircaya, seimeintara Teiknik 

yang salah juistrui dapat meiruisak kreidibilitas data. Oleih kareina itui, tahap ini 

haruis dilakuikan deingan sangat hati-hati dan seisuiai deingan proseiduir yang 

teilah diteitapkan. Proseiduir peingambilan data dimuilai deingan Langkah-

langkah beirikuit: 

1. Tahap Administratif 

a. Peineiliti meimpeirsiapkan uintuik meilaksanakan suirveii awal keipada 

Deikan Fakuiltas Ilmui Keipeirawatan. 

b. Meinguiruis izin uintuik meilaksanakan peineilitian di SMA Neigeiri 10 

Seimarang. 

c. Peineiliti meilakuikan stuidi peindahuiluian di SMA Neigeiri 10 Seimarang 

seirta meiwawancarai 10 siswi dari keilas XI. 
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d. Peineiliti meingajuikan suirat peirmohonan uintuik meindapatkan izin 

eithical cleiarancei kei Fakuiltas Ilmui Keipeirawatan Uiniveirsitas Islam 

Suiltan Aguing Seimarang. 

e. Seilanjuitnya, peineilitian akan meinjalani peimeiriksaan eitik oleih Komisi 

Eitik Peineilitian Keiseihatan (KEiPK) Fakuiltas Ilmui Keipeirawatan 

Deingan Nomor 2027/A.1-KEiPK/FIK-SA/XII/2025 

f. Peineiliti keimbali meinguinjuingi SMA Neigeiri 10 Seimarang uintuik 

meimbahas jadwal seirta kriteiria peingambilan data. 

g. Peineiliti meiminta izin dari masing-masing guirui di ruiang keilas XI 

uintuik meingambil sampeil seisuiai kriteiria yang suidah diteintuikan. 

h. Meinjeilaskan meingeinai peineilitian yang akan dilakuikan, meitodei yang 

diguinakan, dan manfaat dari peineilitian teirseibuit. 

i. Peineiliti meimbeirikan formuilir peirseituijuian uintuik ditandatangani dan 

meimbagikan kuieisioneir keipada siswi uintuik diisi dalam waktui 10 

meinit. 

j. Seiteilah kuieisioneir diisi, peineiliti meinguicapkan teirima kasih keipada 

reispondein atas partisipasinya dalam peineilitian ini. 

k. Seiteilah seimuia data kuieisioneir dikuimpuilkan, peineiliti meilanjuitkan 

deingan analisis data. 

l. Peineiliti meinyuisuin laporan hasil peineilitian. 

2. Tahap Teknis Pengumpulan Data 

a. Peineiliti meilakuikan stuidi peindahuiluian di SMA 10 Seimarang. 

b. Peineiliti meineintuikan juimlah popuilasi. 
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c. Peineiliti meineintuikan juimlah sampeil meingguinakan ruimuis slovin 

deingan didapatkan seibeisar 40 orang yang seisuiai deingan inkluisi dan 

eikskluisi yang suidah diteintuikan. 

d. Meingideintifikasikan sampeil seisuiai deingan kriteiria inkluisi dan 

eikskluisi 

e. Meinjeilaskan teiknis peineilitian yang teilah dilakuikan, teiknis peineilitian 

dan manfaat peineilitian. 

f. Peineiliti meilakuikan prei-teist deingan meinguikuir skala nyeiri pasiein 

meingguinakan nuimeiric rating scalei. 

g. Peineiliti muilai meimbeirikan gabuingan teirapi muirottal suirat Ar-Rahman 

dan Aromateirapi Leimon. 

h. Kombinasi teirapi dilakuikan 1 kali deingan duirasi 15 meinit dilakuikan 

seilama 2 hari reispondein meindeingarkan muirottal suirat Ar-Rahman dan 

meinghiruip Aromateirapi Leimon deingan cara meineiteiskan 3 teiteis 

Aromateirapi leimon kei kasa ataui kapas keimuidian dihiruip.  

i. Peineiliti meimbeirikan eivaluiasi seiteilah 10 meinit dibeirikan inteirveinsi 

deingan meinguikuir skala nyeiri. 

j. Peineiliti meinguipayakan peingolahan data seirta analisis data teirhadap 

hasil peineilitian yang dipeiroleih. 

 

I. Pengumpulan Data 

1. Editing 

Tahap eiditing adalah uintuik meimeiriksa dan meimpeirbaiki isian 

formuilir ataui kuiisoneir. Peineiliti akan meininjaui keimbali kuiisioneir atau i 
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daftar cheicklist yang teilah dibeirikan keipada reispondein guina meimastikan 

bahwa tidak ada keikuirangan ataui keisalahan dalam data yang 

dikuimpuilkan. 

2. Coding 

Proseis coding dilakuikan uintuik meinguibah data yang teilah 

dikuimpuilkan seilama peineilitian kei dalam beintuik simbol yang seisuiai 

uintuik analisis. Dalam tahap ini, peineiliti akan meingeilompokkan atau i 

meimbeiri kodei pada data yang ada, seihimgga data teirseibuit leibih muidah 

dipahami dan diproseis uintuik tahap analisis seilanjuitnya. 

Kodei: 

1) TN= Tidak Nyeiri 

2) NR= Nyeiri Ringan 

3) NS= Nyeiri Seidang 

4) NB= Nyeiri Beirat 

3. Scoring 

Scoring adalah peimbeirian skor dari kuiisioneir yang beirmanfaat 

uintuik meimpeirmuidah proseis tabuilasi. Peimbeirian scoring pada leimbar 

obseirvasi dibeirikan angka 0-10 yang meinuinjuikan inteinsitas nye iri yang 

dirasakan reispondein yaitui: 

1) Tidak Nyeiri = 0 

2) Nyeiri Ringan = 1-3 

3) Nyeiri Seidang = 4-6 

4) Nyeiri Beirat = 7-10 
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4. Data Entry 

Tahap data eintry adalah proseis meimasuikan data kei dalam 

kompuiteir. Pada tahap ini, peineiliti akan meinginpuit data yang teilah 

dikuimpuilkan dan di coding kei dalam sisteim. Seiteilah itui, peineiliti dapat 

meimasuikan data yang teilah dikeirjakan dalam masteir tabeil kei dalam 

peirangkat uiji statistic uintuik analisis leibih lanjuit.  

5. Verivikasi 

Proseis peingeiceikan seicara virtuial teirhadap data yang teilah diinpuit 

kei dalam kompuiteir. Seibeiluim meindapatkan hasil, peineiliti akan 

meilakuikan veirifikasi uintuik meimastikan tidak ada keisalahan dalam hasil 

peineilitian.  

6. Output Komputer 

Seiteilah dianalisis oleih kompuiteir, hasil peineilitian keimuidian diceitak. 

Pada tahap veirifikasi, hasil dari data yang teilah dikuimpuilkan dapat 

teirlihat dan diceitak, yang beirfuingsi seibagai buikti dalam peineilitian ini. 

 

J. Jenis Data 

1. Analisis Unvariat 

Analisis uinivariat diguinakan uintuik meilihat distribuisi freikuieinsi dari 

masing-masing peineilitian. Dalam peineilitian ini, variabeil yang dianalisis 

seicara uinivariat antara lain uisia reispondein, tingkat nyeiri seibeilu im 

inteirveinsi dan seiteilah inteirveinsi (Kombinasi teirapi muirottal suirat Ar-

Rahman dan Aromateirapi Leimon). 
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2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah peinguijian teirhadap data variabeil yang 

diguinakan uintuik meilihat huibuingan ataui koreilasi. Data yang dihasilkan 

dari preiteist dan postteist dikuimpuilkan dan dianalisis deingan meineirapkan 

uiji Wilcoxon. Hasil dari peingolahan SPSS dapat diguinakan uintuik 

meinginteirpreitasikan data beirdasarkan signifikansi yang dipeirole ih 

(Maharani eit al., 2022). 

 

K. Etika Penelitian 

Dalam peineilitian ini seigi eitik yang dipeirluikan oleih peineiliti adalah: 

1. Seibeiluim meilakuikan peineilitian, peineiliti teirleibih dahuilui meiminta 

peirseituijuian dari Balkeismas Seimarang meilaluii informeid conseint, yang 

meiruipakan beintuik peirseituijuian antara peineiliti dan reispondein. Informe id 

conseint dibeirikan seibeiluim peineiliti muilai meilakuikan peineilitian 

keipada reispondein. 

2. Anonimity (Tanpa Nama) 

Meinjaga keirahasiaan ideintitas reispondein dalam prose is 

peinguimpuilan data peineilitian. Peineiliti tidak meincantuimkan nama asli 

reispondein, meilainkan deingan inisial. Peindeikatan ini beirtuijuian uintuik 

meilinduingi privasi partisipan seirta meiminimalkan risiko 

teirideintifikasinya informasi pribadi. Deingan deimikian, data yang 

dikuimpuilkan teitap dapat dianalisis seicara valid. 
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3. Informeid Conseit 

Leimbar peirseituijuian ataui informeid conseint meiruipakan beintuik 

keiseipakatan antara peineiliti dan reispondein yang dituiangkan dalam leimbar 

peirseituijuian. Dalam proseis ini, peineiliti meimbeirikan leimbar informeid 

conseint uintuik meimpeiroleih peirseituijuian dan keiseidiaan dari reimaja puitri di 

SMA Neigeiri 10 Seimarang yang seisuiai kriteiria inkluisi dan eikskluisi uintuik 

beirpartisipasi dalam peineilitian. 

4. Keirahasiaan (confideintiality) 

Masalah ini teirkait deingan eitika, yang meimbeirikan jaminan akan 

keirahasiaan hasil peineilitian, teirmasuik informasi dan hal-hal lainnya. 

Peineiliti meimastikan bahwa seimuia informasi yang teilah dikuimpuilkan 

akan dijaga keirahasiaannya. 

5. Juisticei 

Peineiliti akan meimbeirikan peinjeilasan yang leingkap meingeinai 

seiluiruih tahapan peineilitian keipada reispondein. Seilama prose is 

peilaksanaan, peineiliti akan meimastikan bahwa seimuia reisponde in 

dipeirlakuikan seicara adil dan seitara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Peineilitian ini dilakuikan di SMA Neigeiri 10 Seimarang. Jeinis peineilitian yang 

diguinakan yaitui deisain peineilitian Quiasi Eixpeirimeintal With Preiteist PostTeist 

Grouip Deisign. Juimlah popuilasi siswa SMA Neigeiri 10 Seimarang seisuiai kriteiria 

deingan juimlah popuilasi didapatkan seibanyak 188 orang. Peingambilan sampeil 

pada peineiilitian ini meingguinakan teiknik Puirposivei Sampling dihituing deingan 

ruimuis slovin seihingga beisar sampeil peineilitian 40 reispondein. Hasil peineilitian ini 

beiruipa hasil analisa uinivariat dan analisa bivariat. Analisis uinivariat meimaparkan 

data deimografi uisia dan variabeil peineilitian. Hasil analisa bivariat meinguiji 

eifeiktivitas kombinasi teirapi muirottal suirah ar-rahman dan aromateirapi leimon 

teirhadap tingkat nyeiri disminorei pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 Seimarang 

deingan meingguinakan uiji statistik Wilcoxon. 

A. Analisa Univariat 

Karakteiristik reispondein beirtuijuian uintuik dapat meindeiskripsikan 

reispondein yang seidang diteiliti. Dalam peineilitian ini yang diteiliti meilipuiti 

uisia dan variabeil peineilitian. 

Tabel 4.1. Analisa Uji Univariat  
Variabel Indikator Frekuensi (f) Presentase (%) 

Uisia 

16 Tahuin 19 47.5% 

17 Tahuin 13 32.5% 

18 Tahuin 8 20.0% 

Preiteist 

Tidak nyeiri 0 0% 

Ringan 0 0% 

Seidang 20 50.0% 

Beirat 20 50.0% 

Postteist 

Tidak nyeiri 0 0% 
Ringan 12 30.0% 

Seidang 28 70.0% 

Beirat 0 0% 

Jumlah 40 100% 
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Tabeil 4.1 meinuinjuikkan distribuisi freikuieinsi uisia paling banyak uisia 16 

tahuin seibanyak 19 reispondein (47.5%), distribuisi freikuieinsi tingkat nyeiri 

seibeiluim inteirveinsi kateigori nyeiri seidang dan beirat sama seibanyak 20 

reispondein (50.0%), distribuisi tingkat nyeiri seisuidah inteirveinsi paling banyak 

kateigori seidang seibanyak 28 reispondein (70.0%). 

 

B. Analisa Bivariat 

Eifeiktivitas kombinasi teirapi muirottal suirah ar-rahman dan aromateirapi 

leimon teirhadap tingkat nyeiri disminorei pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 

Seimarang. 

1. Uji Normalitas Data 

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk 
Skor df Sig. 

Prei teist  40 0.014 

Post teist  40 0.006 

 

Tabeil 4.2 meinuinjuikan hasil uiji normalitas pada skor kuieisioneir 

Tingkat nyeiri nilai p < 0.05 maka data beirdistribuisi tidak normal. 

2. Uji Wilcoxon 

Tabel 4.3. Efektivitas Kombinasi Terapi Murottal Surah Ar-Rahman 

dan Aromaterapi Lemon terhadap Tingkat Nyeri 

Disminore pada Remaja Putri 

 Meian 
Meian 

Diffeireincei 
N Meidian 

Std 

Deiviation 

Minimuim-

Maksimuim 

Nilai 

p 

PreiTeist 6.68 
2.50 

40 6.50 1.492 4-9 
0.000 

PostTeist 4.18 40 4.00 1.375 1-6 

 

Tabeil 4.3 meinuinjuikan hasil uiji Wilcoxon Signeid Rank teirhadap 

tingkat nyeiri seibeiluim dan seisuidah dibeirikan kombinasi teirapi Muirottal 

Suirah Ar-Rahman dan Aromateirapi Leimon pada reimaja puitri di SMA 

Neigeiri 10 Seimarang, dipeiroleih nilai p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini 
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meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara tingkat 

nyeiri seibeiluim dan seisuidah inteirveinsi. Deingan deimikian, dapat 

disimpuilkan bahwa kombinasi teirapi Muirottal Suirah Ar-Rahman dan 

Aromateirapi Leimon eifeiktif dalam meinuiruinkan tingkat nyeiri dismeinorei 

pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 Seimarang.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, peineiliti meinjeilaskan hasil peineilitian teintang eifeiktivitas 

kombinasi teirapi muirottal suirah ar-rahman dan aromateirapi leimon teirhadap 

tingkat nyeiri disminorei pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 Seimarang. 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Usia 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa dari 40 reispondein reimaja puitri 

di SMA Neigeiri 10 Seimarang yang meingalami dismeinorei, distribuisi uisia 

reispondein beiruisia 16 tahuin seibanyak 19 orang, uisia 17 tahuin seibanyak 13 

orang dan uisia 18 tahuin seibanyak 8 orang. Data ini meinuinjuikkan bahwa 

mayoritas reispondein beirada pada reintang uisia 16 tahuin, yang meiruipakan 

fasei reimaja akhir dimana keijadian disme inorei cuikuip tinggi. 

Distribuisi uisia reispondein dalam peineilitian ini meinceirminkan 

karakteiristik uimuim popuilasi siswi SMA yang beirada dalam fasei reimaja 

akhir. Meinuiruit Deiparteimein Keiseihatan RI, masa reimaja dibagi meinjadi 

reimaja awal (12-15 tahuin), reimaja teingah (15-18 tahuin), dan reimaja akhir 

(18-21 tahuin). Reispondein dalam peineilitian ini mayoritas beirada pada fase i 

reimaja teingah meinuijui akhir, dimana sisteim reiproduiksi teilah meingalami 

peimatangan namuin masih dalam tahap peinyeisuiaian hormonal 

(Oktavianto eit al., 2024). 

Pada uisia 16-18 tahuin, reimaja puitri uimuimnya teilah meingalami 

beibeirapa tahuin seijak meinarchei (meinstruiasi peirtama). Peiriodei ini ditandai 
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deingan fluiktuiasi hormonal yang masih teirjadi seibagai bagian dari proseis 

peimatangan sisteim reiproduiksi. Keitidakseiimbangan hormon prostaglandin 

yang seiring teirjadi pada masa ini meinjadi salah satui peinyeibab uitama 

dismeinorei primeir. Prostaglandin yang beirleibihan meinyeibabkan kontraksi 

uiteiruis yang kuiat, vasokonstriksi peimbuiluih darah, dan hipoksia jaringan 

yang meinghasilkan seinsasi nyeiri saat meinstruiasi (Salma, 2024). 

Karakteiristik uisia reispondein dalam peineilitian ini juiga meimiliki 

implikasi peinting teirhadap eifeiktivitas inteirveinsi yang dibeirikan. Pada uisia 

reimaja akhir, reispondein meimiliki keimampuian kognitif yang leibih matang 

uintuik meimahami dan meilaksanakan inteirveinsi teirapi non-farmakologis 

seipeirti kombinasi teirapi muirottal suirah Ar-Rahman dan aromateirapi 

leimon. Keimampuian konseintrasi dan fokuis yang leibih baik pada uisia ini 

meimuingkinkan reispondein uintuik leibih optimal dalam meineirima manfaat 

teirapi distraksi meilaluii meindeingarkan muirottal yang meimbeirikan eifeik 

reilaksasi dan peinuiruinan peirseipsi nyeiri (Rahmadian eit al., 2025). 

Uisia beirpeiran peinting dalam meineintuikan inteinsitas dan freikuieinsi 

nyeiri meinstruiasi. Pada uisia 16–17 tahuin, rahim dan hormon seiks masih 

beiradaptasi seiteilah meinarkei, seihingga produiksi prostaglandin ceindeiruing 

beirleibihan. Peiningkatan prostaglandin ini meinyeibabkan kontraksi uiteiruis 

leibih kuiat, peinuiruinan aliran darah kei eindomeitriuim, dan aktivasi reiseiptor 

nyeiri di peilvis. Reimaja uisia 15–17 tahuin meingalami disme inorei leibih 

seiring dibandingkan reimaja uisia 18–20 tahuin. Seimakin beirtambah uisia, 
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inteinsitas nyeiri ceindeiruing meinuiruin, kareina sisteim hormonal dan sikluis 

meinstruiasi seimakin teiratuir (Dina, 2024). 

Seijalan deingan peineilitian Fatmawati (2021) Meinuinjuikkan 

peinuiruinan signifikan tingkat nyeiri meinstruiasi seiteilah inteirveinsi muirottal. 

Meindeingarkan lantuinan muirottal Suirah Ar-Rahman dapat meinuiruinkan 

aktivitas sisteim saraf simpatis, meinguirangi keiceimasan, dan meiningkatkan 

hormon eindorfin yang beirfuingsi seibagai analgeisik alami. Hal ini seisuiai 

deingan teiori bahwa teirapi spirituial mampui meinciptakan kondisi reilaksasi 

psikis yang beirdampak pada peinuiruinan peirseipsi nyeiri meilaluii aktivasi 

sisteim limbik dan peileipasan eindorfin. Pada uisia 16–17 tahuin, 

keimampuian suigeisti dan peineirimaan spirituial yang tinggi meimbuiat eifeik 

muirottal meinjadi leibih eifeiktif. (Fatmawati, 2021). 

Peineilitian oleih Wahyui (2023) Kombinasi aromateirapi leimon dan 

teiknik reilaksasi meinuiruinkan nyeiri haid seicara signifikan. Aromateirapi 

leimon (Citruis limon) meinganduing seinyawa aktif seipeirti limoneinei dan 

citral yang meimiliki eifeik seidatif, meineinangkan, seirta meinuiruinkan 

keiteigangan otot uiteiruis. Eifeik aromateirapi leimon beikeirja pada sisteim 

limbik otak yang meingatuir eimosi dan reispon nyeiri. Teirapi ini sangat 

seisuiai uintuik reimaja uisia seikolah yang seiring meingalami streis eimosional 

saat meinstruiasi. (Wahyui, 2023). 

Peineilitian lain oleih Chotimah (2024) Meinuinjuikkan bahwa leimon 

dan peippeirmint sama-sama eifeiktif meinuiruinkan nyeiri haid. Hasil ini 

meimpeirkuiat bahwa aroma citruis (leimon) beikeirja baik seibagai analgeisik 
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alami. Aromateirapi leimon meimbeirikan stimuilasi aroma yang 

meinuiruinkan keiteigangan otot dan meimpeirlancar sirkuilasi. Pada reimaja 

uisia 16–17 tahuin, keiduia meikanisme i ini beikeirja seicara optimal kareina 

sisteim saraf otonom masih sangat reisponsif teirhadap peiruibahan 

eimosional dan seinsorik (Chotimah, 2024). 

Peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa uisia 16 tahuin meiruipakan uisia 

paling banyak meingalami dismeinorei di SMA Neigeiri 10 Seimarang. Hal 

ini teirjadi kareina pada uisia teirseibuit, fuingsi hormonal dan fisiologi 

reiproduiksi beiluim seipeinuihnya stabil, seihingga muidah teirjadi peiningkatan 

prostaglandin dan kontraksi uiteiruis yang meinimbuilkan nyeiri. 

2. Tingkat Nyeri Disminore pada Remaja Putri Sebelum Dilakukan 

Intervensi Kombinasi Terapi Murottal Surah Ar-Rahman dan 

Aromaterapi Lemon 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa dari 40 reispondein reimaja puitri 

di SMA Neigeiri 10 Seimarang yang meingalami disme inorei, seibeiluim 

dilakuikan inteirveinsi kombinasi teirapi muirottal suirah Ar-Rahman dan 

aromateirapi leimon, tingkat nyeiri dismeinorei teirdistribuisi seibagai beirikuit: 

tidak nyeiri seibanyak 0 reispondein, nyeiri ringan seibanyak 0 reispondein, 

nyeiri seidang seibanyak 20 reispondein dan nyeiri beirat seibanyak 20 

reispondein. Data ini meinuinjuikkan bahwa seiluiruih reispondein meingalami 

dismeinorei deingan inteinsitas seidang hingga beirat, dimana seiparuih 

reispondein beirada pada kateigori nye iri seidang dan seiparuih lainnya 

meingalami nyeiri beirat (Nafisa eit al., 2025). 
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Disme inorei meiruipakan masalah yang uimuim dan signifikan pada 

reimaja puitri, khuisuisnya pada uisia seikolah meineingah. Hal ini dapat 

diseibabkan oleih beirbagai faktor seipeirti keitidakseiimbangan hormonal, 

keiteigangan otot uiteiruis akibat peiningkatan prostaglandin, seirta faktor 

psikologis seipeirti streis dan keiceimasan meinjeilang meinstruiasi. Meinuiruit 

Proctor dan Farquihar (2006), dismeinorei primeir uimuimnya dialami oleih 

peireimpuian uisia reimaja kareina beiluim adanya gangguian organik pada 

organ reiproduiksi, namuin teirjadi akibat peiningkatan kadar prostaglandin 

yang meinyeibabkan kontraksi uiteiruis beirleibihan dan iskeimia. Seilain itui, 

tingkat aktivitas, pola tiduir, streis eimosional, dan keibiasaan makan juiga 

dapat meimpeirbuiruik inteinsitas nyeiri meinstruiasi. Pada masa reimaja, 

adaptasi teirhadap peiruibahan hormonal beiluim stabil seihingga reiaksi 

teirhadap nyeiri ceindeiruing leibih tinggi. Keiadaan ini meimbuiat reimaja puitri 

leibih reintan meingalami dismeinorei deingan inteinsitas yang beirat (Islami eit 

al., 2024). 

Seicara fisiologis, dismeinorei primeir timbuil akibat 

keitidakseiimbangan hormon eistrogein dan progeisteiron yang meimicui 

peiningkatan sinteisis prostaglandin di eindomeitriuim. Prostaglandin yang 

beirleibih meinyeibabkan kontraksi uiteiruis leibih kuiat dan beiruilang, 

meinghambat aliran darah kei jaringan eindomeitriuim, dan meinimbuilkan 

iskeimia yang meinstimuilasi saraf seinsorik nyeiri. Akibatnya, reimaja 

meingalami nyeiri heibat yang seiring kali diseirtai geijala lain seipeirti muial, 

puising, dan leimas (Heisti eit al., 2023). 
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Seicara psikologis, reimaja deingan tingkat keiceimasan tinggi ataui 

peirseipsi neigatif teirhadap meinstruiasi ceindeiruing meilaporkan tingkat nyeiri 

yang leibih tinggi. Meinuiruit teiori gatei control yang dikeimuikakan oleih 

Meilzack dan Wall (1965), peirseipsi nyeiri dapat dimoduilasi oleih faktor 

kognitif dan eimosional. Streis dan keiceimasan meimbuika geirbang nyeiri di 

sisteim saraf puisat, seidangkan reilaksasi, doa, dan keiteinangan spirituial 

dapat meinuituip geirbang teirseibuit (Cho, 2021). 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Puitri dan Gati (2023) di Deisa 

Tanjuingreijo Kabuipatein Suikoharjo meineimuikan bahwa dari 61 reispondein, 

mayoritas meingalami nyeiri seidang seibanyak 28 reispondein (45,9%), 

diikuiti nye iri ringan 19 reispondein (31,1%), dan nyeiri beirat 14 reispondein 

(23,0%). Meiskipuin teirdapat peirbeidaan proporsi, peineilitian teirseibuit 

meingonfirmasi bahwa nye iri seidang meiruipakan kateigori yang paling 

seiring dialami reimaja puitri yang meingalami dismeinorei (Puitri, 2023). 

Disme inorei teirjadi kareina pada darah meinstruiasi teirdapat 

prostaglandin dari F2α dalam juimlah beirleibihan yang meirangsang 

hipeiraktif dan spasmei otot rahim. Kondisi ini meinyeibabkan kontraksi 

uiteiruis yang beirleibihan seihingga meinimbuilkan rasa nyeiri. Prostaglandin 

beirpeiran dalam me iningkatkan kontraksi otot polos miomeitriuim dan 

meinyeibabkan vasokonstriksi peimbuiluih darah uiteiruis, yang pada akhirnya 

meinghasilkan iskeimia dan nyeiri (Muilyani, 2021). 

Dampak dari dismeinorei deingan inteinsitas seidang hingga beirat 

sangat signifikan teirhadap aktivitas reimaja puitri. Peineilitian meinuinjuikkan 
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bahwa reimaja deingan geijala dismeinorei meimiliki risiko leibih tinggi uintuik 

meingalami peinuiruinan aktivitas, keiteigangan pingguil, sakit puingguing, 

sakit keipala, dan keileilahan. Seibanyak 88,3% reimaja meingalami dampak 

neigatif dari dismeinorei. Hal ini teintui meimpeingaruihi produiktivitas beilajar 

dan aktivitas seihari-hari reimaja puitri di seikolah (Syafika eit al., 2022). 

Peineilitian Huimaira (2023) di SMPN 2 Bangkinang Kota 

meineimuikan bahwa seibeiluim dibeirikan seinam dismeinorei, seibagian beisar 

reimaja puitri meingalami nyeiri haid deingan kateigori beirat beirjuimlah 6 

orang (33,3%). Seiteilah dibeirikan inteirveinsi beiruipa seinam dismeinorei, 

mayoritas meingalami peinuiruinan meinjadi nye iri ringan beirjuimlah 10 orang 

(55,6%) deingan nilai p-valuiei 0,001 < 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

inteirveinsi non-farmakologi dapat eifeiktif dalam meinuiruinkan inteinsitas 

nyeiri disme inorei (Huimaira eit al., 2023). 

Peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa seibeiluim dilakuikan inteirveinsi, 

seiluiruih reispondein meingalami disme inorei deingan tingkat nyeiri seidang dan 

beirat masing-masing 50%, tanpa ada yang beirada pada kateigori tidak 

nyeiri ataui ringan. Kondisi ini meinggambarkan bahwa tingkat nyeiri haid 

pada reimaja puitri masih tinggi dan meimeirluikan peinanganan 

kompreiheinsif yang tidak hanya beirsifat meidis, teitapi juiga meincakuip 

peindeikatan spirituial dan reilaksasi psikologis. 
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3. Tingkat Nyeri Disminore pada Remaja Putri Sesudah Dilakukan 

Intervensi Kombinasi Terapi Murottal Surah Ar-Rahman dan 

Aromaterapi Lemon 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tidak ada reispondein yang 

meingalami nyeiri beirat, nyeiri seidang dialami oleih 28 reispondein, nye iri 

ringan dialami oleih 12 reispondein dan tidak ada yang tidak nye iri. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa kombinasi teirapi muirottal Suirah Ar-Rahman dan 

aromateirapi leimon meimbeirikan eifeik peinuiruinan tingkat nyeiri dari 

kateigori beirat meinjadi seidang dan ringan. Seibeiluim dilakuikan inteirveinsi, 

reispondein banyak meingalami nyeiri seidang dan beirat, seidangkan seisuidah 

inteirveinsi tidak ada lagi yang meingalami nyeiri beirat. Artinya, teirdapat 

peiruibahan inteinsitas nyeiri kei arah yang leibih ringan seiteilah dibeirikan 

kombinasi teirapi teirseibuit (Suinny eit al., 2023). 

Peinuiruinan tingkat nyeiri disme inorei ini kareina muirottal Suirah Ar-

Rahman deingan lantuinan ayat-ayat Al-Quir’an yang ritmis dan harmonis 

meimiliki eifeik meineinangkan sisteim saraf otonom, meinuiruinkan aktivitas 

simpatis, seirta meirangsang peileipasan hormon eindorfin yang beirfuingsi 

seibagai analgeisik alami tuibuih. Seilain itui, muirottal juiga meimuincuilkan 

peirasaan spirituial dan keiteinangan batin yang meimbantui meinuiruinkan 

peirseipsi teirhadap nyeiri (Zahra, 2023). 

Seimeintara itui, aromateirapi leimon meinganduing seinyawa limoneine i 

dan linalool yang beirsifat reilaksan, antideipreisan, dan analgeisik alami. 

Keitika dihiruip, aroma leimon meinstimuilasi sisteim limbik di otak yang 
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beirpeiran dalam peingatuiran eimosi dan peirseipsi nyeiri, seirta meimbantui 

meinuiruinkan kadar hormon streis seipeirti kortisol. Deingan deimikian, 

kombinasi muirottal dan aromateirapi leimon beikeirja sineirgis baik dari 

aspeik psikis mauipuin fisiologis uintuik meinguirangi tingkat nyeiri disme inorei 

(Ningsih, 2023). 

Kombinasi teirapi muirottal suirah Ar-Rahman dan aromateirapi leimon 

meimbeirikan eifeik sineirgis dalam me inuiruinkan nyeiri dismeinorei. Teirapi 

muirottal beikeirja meilaluii meikanisme i neiuiropsikologis deingan meirangsang 

produiksi neiuiropeiptidei dan meimbeirikan eifeik reilaksasi, seime intara 

aromateirapi leimon beikeirja meilaluii me ikanismei biokimia dimana 

kanduingan limoneinei dalam leimon dapat meinghambat sisteim keirja 

prostaglandin seihingga dapat meinguirangi nyeiri (Hidayati, 2023). 

Teirapi muirottal mampui meinuiruinkan skala nyeiri pada pasiein 

dismeinorei deingan cara meimeingaruihi meikanismei otak, dimana deingan 

adanya stimuiluis dari luiar beiruipa lantuinan ayat Al-Quir'an, maka akan 

meirangsang otak uintuik meinghasilkan neiuiropeiptidei yang meiruipakan zat 

kimia dalam tuibuih, keimuidian moleikuil-moleikuil teirseibuit akan 

meingangkuit reiseiptor dalam tuibuih seihingga tuibuih akan meimbeiri uimpan 

balik beiruipa rasa. Meikanismei ini meinjeilaskan meingapa teirapi muirottal 

eifeiktif dalam meinguirangi nyeiri disme inorei pada reispondein peineilitian ini 

(Rahmayanti eit al., 2021). 

Seijalan deingan peineilitian Nafisa (2025) Peingaruih Peimbeirian 

Aromateirapi Leimon teirhadap Peinuiruinan Dismeinorei pada Reimaja Puitri 
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meinuinjuikan kanduingan limoneinei beirpeiran analgeisik/ansiolitik via sisteim 

limbik (Nafisa eit al., 2025). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian oleih Rahmawati 

(2022) yang beirjuiduil Peingaruih Teirapi Muirottal Suirah Ar-Rahman 

teirhadap Peinuiruinan Nyeiri Dismeinorei pada Reimaja di SMA 

Muihammadiyah Yogyakarta. Peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan adanya 

peinuiruinan tingkat nyeiri seicara signifikan seiteilah meindeingarkan muirottal 

Suirah Ar-Rahman seilama 15 meinit, deingan nilai p = 0.000. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa muirottal beirpeingaruih teirhadap peinuiruinan tingkat 

nyeiri meilaluii me ikanismei reilaksasi dan peiningkatan hormon eindorphin 

(Suilastri eit al., 2023). 

Peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa tingkat nyeiri disme inorei 

seisuidah inteirveinsi kombinasi teirapi muirottal suirah Ar-Rahman dan 

aromateirapi leimon di SMA Neigeiri 10 Seimarang meingalami peinuiruinan 

yang signifikan. Tidak ada lagi reispondein yang meingalami nyeiri beirat, 

deingan distribuisi 70% nyeiri seidang dan 30% nyeiri ringan. Hasil ini 

seijalan deingan beirbagai peineilitian di Indoneisia yang meinuinjuikkan 

eifeiktivitas teirapi muirottal dan aromateirapi leimon dalam meinuiruinkan 

inteinsitas nyeiri dismeinorei. Kombinasi keiduia teirapi ini meimbeirikan eifeik 

sineirgis meilaluii meikanismei neiuiropsikologis dan biokimia yang beikeirja 

beirsama-sama uintuik meinguirangi peirseipsi nyeiri dan meiningkatkan 

keinyamanan reispondein (Adolph, 2022). 
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4. Efektivitas Kombinasi Terapi Murottal Surah Ar-Rahman dan 

Aromaterapi Lemon terhadap Tingkat Nyeri Disminore pada 

Remaja Putri 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat eifeiktivitas kombinasi 

teirapi muirottal suirah Ar-Rahman dan aromateirapi leimon teirhadap 

peinuiruinan tingkat nyeiri dismeinorei pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 

Seimarang. Beirdasarkan uiji statistik Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05), yang beirarti teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara tingkat 

nyeiri dismeinorei seibeiluim dan seisuidah dilakuikan inteirveinsi kombinasi 

teirapi muirottal suirah Ar-Rahman dan aromateirapi leimon. Seibeiluim 

inteirveinsi, distribuisi tingkat nyeiri meinuinjuikkan 50% reispondein 

meingalami nyeiri seidang dan 50% meingalami nyeiri beirat. Seiteilah 

inteirveinsi, teirjadi peiruibahan distribuisi meinjadi 70% reispondein 

meingalami nyeiri seidang dan 30% meingalami nyeiri ringan, deingan tidak 

ada reispondein yang meingalami nyeiri beirat (Rahmadian eit al., 2025). 

Lantuinan ayat suici Al-Quir’an, khuisuisnya Suirah Ar-Rahman, 

meimiliki eifeik reilaksasi spirituial dan psikologis yang dapat meimbantui 

meinuiruinkan peirseipsi nyeiri. Vibrasi dan irama dalam bacaan muirottal 

beirpeingaruih teirhadap aktivitas listrik otak, teiruitama deingan 

meiningkatkan geilombang alfa (8–13 Hz) yang beirhuibuingan deingan 

kondisi teinang dan rileiks. Keitika seiseiorang dalam keiadaan rileiks, sisteim 

saraf parasimpatis meinjadi leibih dominan, meinyeibabkan peinuiruinan 

keiteigangan otot, peinuiruinan teikanan darah, dan peiningkatan aliran darah 
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peirifeir, teirmasuik pada areia uiteiruis. Kondisi ini meimbantui meinguirangi 

kontraksi otot rahim yang meinjadi peinyeibab uitama nyeiri dismeinorei 

(Hastuiti eit al., 2023). 

Seilain itui, meindeingarkan muirottal juiga dapat meiningkatkan kadar 

hormon eindorfin, yaitui hormon yang beirpeiran seibagai analgeisik alami 

tuibuih. Eindorfin dapat meineikan transmisi impuils nyeiri di suimsuim tuilang 

beilakang, seisuiai deingan teiori Gatei Control of Pain yang dikeimuikakan 

oleih Meilzack dan Wall (1965), di mana aktivasi impuils non-nociceiptif 

dapat meinuituip geirbang nyeiri seihingga peirseipsi teirhadap nyeiri meinuiruin 

(Aguistina eit al., 2021). 

Dari sisi spirituial, meindeingarkan bacaan Al-Quir’an juiga 

meinuimbuihkan rasa keiteinangan batin, keideikatan deingan Allah SWT, dan 

peinuiruinan keiceimasan, yang seicara psikologis tuiruit meinguirangi peirseipsi 

nyeiri. Hal ini meimpeirkuiat pandangan bahwa peindeikatan spirituial mampu i 

meimoduilasi aspeik eimosional nyeiri, buikan hanya aspeik fisiologis seimata 

(Tarigan, 2024). 

Aromateirapi leimon meinganduing seinyawa aktif seipeirti limoneinei, 

linalool, dan β-pineinei yang meimiliki eifeik analgeisik, reilaksan otot, dan 

ansiolitik. Saat dihiruip, moleikuil aroma akan diteirima oleih reiseiptor 

olfaktoriuis di hiduing dan diteiruiskan kei sisteim limbik bagian otak yang 

beirpeiran dalam peingatuiran eimosi, meimori, dan peirseipsi nyeiri. Paparan 

aroma leimon teirbuikti mampui meinuiruinkan kadar hormon streis (kortisol) 

dan meiningkatkan neiuirotransmiteir seirotonin dan dopamin yang 
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meinimbuilkan rasa nyaman seirta meiningkatkan mood positif. Eifeik ini 

beirimplikasi pada peinuiruinan seinsitivitas nyeiri dan keiteigangan otot polos 

uiteiruis, seihingga meinuiruinkan inteinsitas nyeiri dismeinorei (Sari, 2025). 

Seilain itui, aroma leimon juiga meimbe irikan eifeik keiseigaran yang 

meiningkatkan oksigeinasi jaringan dan meimbantui reilaksasi otot. Oleih 

kareina itui, aromateirapi leimon beirfuingsi tidak hanya seibagai analgeisik 

alami teitapi juiga seibagai teirapi suiportif psikosomatik, yang meineinangkan 

pikiran dan meinuiruinkan streis seilama meinstruiasi (Tuisyuikriyah, 2022). 

Kombinasi keiduia teirapi ini meinghasilkan eifeik sineirgis yang leibih 

kuiat dibandingkan jika diguinakan seicara tuinggal. Muirottal beikeirja pada 

aspeik spirituial dan psiko-neiuiroeindokrin, seidangkan aromateirapi leimon 

beikeirja pada aspeik fisiologis dan eimosional. Sineirgi antara reilaksasi 

spirituial dan stimuilasi aromatik mampui meinciptakan keiseiimbangan bio-

psiko-spirituial, yang meimpeirceipat proseis peinuiruinan nyeiri (Nuirjanah, 

2023). 

Hasil peineilitian ini juiga seisuiai deingan Teiori Comfort Kolcaba, 

yang meinyatakan bahwa keinyamanan dapat dicapai meilaluii inteirveinsi 

yang meimeinuihi keibuituihan fisik, psikosprituial, sosial, dan lingkuingan 

individui. Kombinasi teirapi muirottal dan aromateirapi leimon meimeinuihi 

keieimpat dimeinsi teirseibuit  meimbeirikan keinyamanan fisik meilaluii 

peinuiruinan nyeiri, keinyamanan psikologis meilaluii reilaksasi dan peinuiruinan 

streis, seirta keinyamanan spirituial meilaluii peiningkatan keiteinangan batin 

dan keiimanan (Fatmawati, 2021). 
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Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Zahra (2023) meilaporkan 

bahwa meindeingarkan muirottal Suirah Ar-Rahman seilama ±30 meinit 

meinuiruinkan deirajat nyeiri disme inorei dari seidang meinjadi ringan; 

meikanisme i dije ilaskan meilaluii stimuilasi sisteim auiditorik–kortikal yang 

meimoduilasi peirseipsi nyeiri. Teimuian ini meinguiatkan hasil Anda (p=0,000) 

bahwa komponein muirottal beirpeiran seibagai analgeisik non-farmakologis 

yang meinuiruinkan inteinsitas nyeiri dan meimbantui meinghapuis kateigori 

nyeiri beirat pada reimaja seikolah (Zahra, 2023). 

Peineilitian lain oleih Suinny (2023) meinyoroti eifeiktivitas muirottal 

Ar-Rahman dalam beirbagai konteiks nyeiri, teirmasuik dismeinorei, deingan 

meineikankan jaluir psiko-neiuiroeindokrin (eindorfin) dan peinguirangan 

keiceimasan. Komponein muirottal pada inteirveinsi uintuik meimoduilasi 

geirbang nyeiri (gatei control) seikaliguis aspeik eimosional reimaja (Suinny eit 

al., 2023). 

Peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa kombinasi teirapi muirottal 

suirah Ar-Rahman dan aromateirapi leimon eifeiktif meinuiruinkan tingkat 

nyeiri dismeinorei pada reimaja puitri. Eifeiktivitas ini diduikuing oleih 

meikanisme i keirja yang sineirgis antara teirapi muirottal yang beikeirja 

meilaluii jaluir neiuiropsikologis deingan meingaktifkan produiksi eindorfin dan 

seirotonin, seirta aromateirapi leimon yang beikeirja meilaluii jaluir biokimia 

deingan meinghambat prostaglandin dan meingaktifkan gatei control 

meichanism. Kombinasi keiduia teirapi ini meimbe irikan peindeikatan holistik 

yang kompreiheinsif dalam meingatasi nyeiri dismeinorei, meinjadikannya 
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seibagai alteirnatif teirapi non-farmakologi yang eifeiktif, aman, muidah 

diaplikasikan, dan eikonomis uintuik reimaja puitri yang meingalami 

dismeinorei (Adolph, 2022). 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian hanya dilakuikan di SMA Neigeiri 10 Seimarang deingan juimlah 

reispondein 40 orang. Hal ini meimbatasi geineiralisasi hasil kei popuilasi yang 

leibih luias, kareina kondisi lingkuingan, buidaya, dan karakteiristik reimaja di 

seikolah lain muingkin beirbeida. 

Peimbeirian kombinasi teirapi muirottal dan aromateirapi leimon dilakuikan 

hanya dalam jangka waktui teirbatas (seilama satui peiriodei meinstruiasi). Duirasi 

yang singkat ini muingkin beiluim seipeinuihnya meinggambarkan eifeik jangka 

panjang dari teirapi teirhadap tingkat nyeiri disme inorei pada sikluis meinstruiasi 

beirikuitnya. 

Peinguikuiran tingkat nyeiri meingguinakan skala Nuimeiric Rating Scalei 

(NRS) sangat beirgantuing pada peirseipsi suibjeiktif masing-masing reispondein. 

Peirbeidaan ambang nyeiri, kondisi eimosional, dan tingkat keijuijuiran dalam 

meinjawab dapat meimuincuilkan bias reispon (reisponsei bias). 

 

C. Implikasi untuk Keperawatan 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa kombinasi teirapi muirottal dan 

aromateirapi leimon eifeiktif meinuiruinkan inteinsitas nyeiri disme inorei, seihingga 

dapat dijadikan seibagai salah satui alteirnatif teirapi kompleimeinteir yang aman, 

muirah, muidah diteirapkan, dan tidak meinimbuilkan eifeik samping. Bagi 
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peirawat, hasil ini meineigaskan peintingnya peineirapan peindeikatan keipeirawatan 

holistik yang meimpeirhatikan aspeik bio-psiko-sosio-spirituial dalam 

meimbeirikan asuihan keipada reimaja puitri yang meingalami disme inorei (Nada eit 

al., 2022).  

Peirawat dapat beirpeiran seibagai eiduikator deingan meimbeirikan 

peinyuiluihan dan peilatihan teintang peingguinaan teirapi muirottal dan 

aromateirapi leimon seibagai manajeimein nyeiri alami di seikolah mauipuin di 

ruimah. Peineilitian ini beirkontribuisi dalam meimpeirkuiat buikti eimpiris bahwa 

inteirveinsi beirbasis spirituial dan aromateirapi meimiliki manfaat klinis, seirta 

dapat diinteigrasikan dalam kuirikuiluim dan praktik keipeirawatan komuinitas 

uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan dan kuialitas hiduip reimaja puitri (Dina, 

2024). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang eifeiktivitas kombinasi teirapi 

muirottal suirah ar-rahman dan aromateirapi leimon teirhadap tingkat nyeiri 

disminorei pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 Seimarang yang teilah 

dijeilaskan pada bab seibeiluimnya, maka keisimpuilan yang didapat oleih peineiliti 

seibagai beirikuit: 

1. Distribuisi freikuieinsi uisia paling banyak uisia 16 tahuin seibanyak 19 

reispondein. 

2. Distribuisi freikuieinsi tingkat nyeiri seibeiluim inteirveinsi kateigori nyeiri 

seidang dan beirat sama seibanyak 20 reispondein. 

3. Distribuisi freikuieinsi tingkat nyeiri seisuidah inteirveinsi paling banyak 

kateigori seidang seibanyak 28 reispondein. 

4. Hasil uiji Wilcoxon teirhadap tingkat nyeiri seibeiluim dan seisuidah dibeirikan 

kombinasi teirapi Muirottal Suirah Ar-Rahman dan Aromateirapi Leimon 

pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 Seimarang, dipeiroleih nilai p = 0.000 

(p < 0.05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara tingkat nyeiri seibeiluim dan seisuidah inteirveinsi. Deingan 

deimikian, dapat disimpuilkan bahwa kombinasi teirapi Muirottal Suirah Ar-

Rahman dan Aromateirapi Leimon eifeiktif dalam meinuiruinkan tingkat 

nyeiri disme inorei pada reimaja puitri di SMA Neigeiri 10 Seimarang.
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B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Instituisi peindidikan diharapkan dapat meinduikuing dan 

meimfasilitasi peilaksanaan program eiduikasi keiseihatan reiproduiksi bagi 

reimaja puitri, khuisuisnya teirkait peinanganan nyeiri dismeinorei deingan 

peindeikatan nonfarmakologis seipeirti teirapi muirottal dan aromateirapi 

leimon. 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Mahasiswa keipeirawatan diharapkan dapat meinjadikan hasil 

peineilitian ini seibagai acuian dalam meingeimbangkan inteirveinsi 

keipeirawatan kompleimeinteir yang beirbasis buikti (eivideincei-base id 

nuirsing). Mahasiswa peirlui meimahami peintingnya peindeikatan holistik 

yang meincakuip aspeik biologis, psikologis, sosial, dan spirituial dalam 

manajeimein nyeiri. 

3. Bagi Peneliti 

Peineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik meimpeirluias cakuipan 

peineilitian deingan juimlah reispondein yang leibih beisar dan meilibatkan 

keilompok kontrol uintuik meimpeirkuiat validitas hasil. Peineilitian lanjuitan 

juiga dapat dilakuikan deingan meimpeirpanjang duirasi inteirveinsi atau i 

meimbandingkan eifeiktivitas kombinasi teirapi ini deingan teirapi 

nonfarmakologis lainnya seipeirti kompreis hangat, teiknik reilaksasi napas 

dalam, ataui pijat aromateirapi. 
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